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Dari Abt ‘Abdirrahman, ‘Abdullah bin Masad
Radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata : Rasalullah % bersabda
kepada kami dan beliau adalah sang shadiq mashdiq (yang

selalu benar lagi dibenarkan ucapan-nya) :

“Sesungguhnya, setiap orang dari kalian dikumpulkan
penciptaannya di dalam perut ibunya selama 40 hari
dalam bentuk nuthfah, kemudian berubah menjadi ‘alaqoh
(segumpal darah) dalam waktu yang sama (40 hari), lalu
berubah menjadi mudghoh (sekerat daging) juga dalam
waktu yang sama (40 hari). Kemudian diutuslah malaikat
kepadanya dan ditiupkan ruh kepadanya serta
diperintahkan dengan empat kalimat (ketetapan), yaitu
Rezekinya, Ajalnya, Amalnya dan Kesengsaraan atau

Kebahagiannya.
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Demi Dzat yang tiada sesembahan yang haq kecuali Ia.
Sesungguhnya ada salah seorang dari kalian yang beramal
dengan amalan penduduk surga hingga jarak antara
dirinya dengan surga tinggal sehasta saja, namun takdir
yang ditentukan mendahuluinya, sehingga ia beramal
dengan amalan penduduk neraka maka ia pun masuk ke

dalamnya.

Demikian pula ada salah seorang dari kalian yang beramal
dengan amalan penduduk neraka hingga jarak antara
dirinya dengan nereka tinggal sehasta saja, namun takdir
yang ditentukan mendahuinya, sehingga ia beramal
dengan amalan penduduk surga dan ia pun masuk ke
dalamnya.” [HR Bukhari dan Muslim].
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1. Ucapan Ibnu Masad Radhiyallahu ‘anhu : “beliau adalah

Shadig dan Mashdiiq”, maknanya adalah yang shadiq

(benar/jujur) perkataannya, dan mushoddaq (lagi dibenar-
kan) semua yang datang kepada beliau berupa wahyu.

Sesungguhnya Ibnu Mas'td mengutarakan ucapan ini
karena hadits tersebut berbicara tentang perkara tak
kasat mata (ghaib) yang tidak bisa diketahui melainkan

haruslah dengan perantaraan wahyu.
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2. Sabda Nabi % : “Dikumpulkan penciptaannya di dalam perut
ibunya”, ada yang berpendapat yaitu dikumpulkannya air
mani pria dengan air mani (ovum) wanita di dalam rahim,

sehingga tercipta dari kedua air ini sosok manusia.
Sebagaimana firman Allah % :
o T8 -
2 @Qg’lb . Lo ool §
“Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar.” [QS
ath-Thariq : 6].

Dan Firman-Nya % :
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“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air (mani)

yang hina. Kemudian Kami letakkan ia di suatu tempat
yang kokoh (rahim).” | QS al-Mursalat : 20-21].

Yang dimaksud dengan “penciptaannya” di sini adalah
proses yang terjadi dari air (mani) tersebut membentuk
manusia. Ada di dalam Shahih Muslim (1438) :
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“Tidaklah semua yang berasal dari air mani akan menjadi

anak.”

o kel YTt g LY Gl i bl S5 Euadilie G- ¥

;,sj (irall :iﬂﬁj«c.xi.?..u Lle ps g cailadl LGy ¢l oLl

Jayﬂ\mm;ms,Us%mu,ﬁ&ﬁmwa&w

wajdﬁd}bbﬁlquéﬁSgl HIfIA ‘uﬁ
it ol .4

¢3il2 2E5aile y o il g8l il o Bk f;‘-‘m

;C-‘UﬂdjﬁL}Lauv‘d.lp-“;b.b\dl.uu;Bufs‘jto)rmﬁja‘;jﬁm

LM’t"’;”Jﬁl L.a.l:a’:"’ulod.nﬁ.JzT 2315 “@ﬂ ljié-u.]:
T2 ’Ju:sfl,ut;.i_:m‘*u_uu,.&sww”ﬂ

3. Hadits ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan
kejadian manusia, yaitu :

(1) Nuthfah, yaitu cairan yang sedikit.

(2) ‘Alagoh, yaitu darah kental yang membeku
(gumpalan darah, Pent)

(3) Mudghoh, yaitu sekerat daging yang seukuran

dengan sesuatu yang bisa dikunyah.

Allah telah menyebutkan ketiga tahapan ini di dalam
firman-Nya % :
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“Wahai sekalian manusia! Jika kalian ragu dengan hari
kebangkitan, maka sesungguhnya kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan
yang tidak sempurna.” [QS al-Hajj : 50].

Yang dimaksud dengan Mukhollaqotin ghoyri mukhollagotin
di ayat di atas adalah, yang terbentuk (fisiknya) dengan
yang tidak terbentuk.

Ayat yang paling banyak menceritakan tentang tahapan
penciptaan manusia adalah firman Allah # di dalam surat
al-Mu'mintn :
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“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dari
saripati tanah, kemudian Kami jadikan air mani itu
(menetap) di dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu, Kami jadikan ‘alagoh, lalu
‘alagoh tersebut Kami jadikan mudghoh (segumpal
daging), lalu segumpal daging itu Kami jadikan
padanya tulang belulang dan tulang ini kemudian
Kami selimuti dengan daging. Kemudian Kami jadikan
ia makhluk yang berbentuk lain. Maha Suci Allih,
Pencipta Yang Paling Baik.” (QS al-Mumintn : 12-14)

HHXK

Hadits ke-4 : Ketetapan Takdir Manusia dari Semenjak Di Rahim




SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI

55, Bl a5 5 BN 1 b1 s Sae day £ Cytd] 3-8
T N s QC,)\uéﬁ Lo
o J"J ,o B JB S O 4ay ObL= & SLSYI O RN d\JaJ\
i 30l L 51 &5 ,L6 c(ﬁiuﬁ;;bu’gzluitfy,lb} : S
s oo B G515 ¢ Jor VI b ) s I s g s V1 aLd 5 )
el y SUSIL duldl a5 i L) B Y &kl odia g cadl ) ol
oA 9 ‘a,L,;,;L;\ aj.‘,;w i.o.‘;b sl a5 el s sl ) W1 SLA
‘.gw el il Sa5 3 143 il L 0L c‘:ﬂ“ J‘,}w
iy 8L 5SS } “Jfﬁ ¢ @)Jﬂ-‘—“‘ u-**“” ok
s A0 135 K ED) Topnss 4 | ‘&«-‘- ¢§-~3‘ }-‘—=—‘>‘-’ ‘-"r‘
oo Shally dbois oo Y P8 e (g2 T b 1)) i
U3 5 o 13] g ol 451 055 5 ¢ 5 pT Y1 O S 5 8ball (g0 -9 A1 5
Yl eda e g, 50
4. Hadits di atas menunjukkan bahwa setelah berlalu 3
tahapan (fase perkembangan embrio) selama 120 hari,
maka ditiupkanlah ruh padanya, sechingga menjadi
manusia yang hidup. Sebelum ditiupkan ruh, janin
tersebut adalah mati.

Disebutkan di dalam al-Qur’an al-Karim bahwa manusia
itu memiliki 2 fase kehidupan dan 2 fase kematian,
sebagaimana firman Allah # tentang ucapan orang kafir
(saat hari kiamat dan dihadapkan dengan siksa neraka) :
T sy T T 16y

“Mereka (Orang -orang kafir itu) mengatakan : Wahai
tuhan kami, Fngkau telah mematikan kami dua kaliu
dan menghidupkan kami dua kali pula...” (QS Ghatir :
11).
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Kematian pertama itu adalah sebelum ditiupkannya ruh
(yaitu saat janin sebelum usia 120 hari dan sebelum
ditiupkan ruh, Feot),

Kehidupan pertama adalah mulai dari ditiupkannya ruh
hingga datangnya ajal (kematian di dunia).

Kematian kedua adalah dari semenjak wafat (dicabutnya
nyawa) hingga hari kebangkitan (kiamat). Kematian
kedua ini tidak menafikan adanya kehidupan di alam

Barzakh (alam kubur) sebagaimana ditetapkan oleh al-

Qur’an dan sunnah.

Adapun kehidupan kedua, adalah kehidupan setelah
kebangkitan (kiamat), inilah kehidupan yang kekal dan
berlangsung tanpa akhir.

Keempat kondisi di atas, diterangkan oleh Allah di dalam
firman-Nya :
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“Dan Dialah yang menghidupkan kalian, lalu
mematikan kalian, kemudian menghidupkan kalian

kembali. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
bersifat kufur” (QS al-Hajj : 66).
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“Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu
(tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan kamu,

kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia
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menghidupkan kamu kembali Kemudian kepada-
Nyalah kamu dikembalikan” (QS al-Bagoroh : 28)

Apabila ada janin yang lahir setelah ditiupkannya ruh lalu
mati, maka hukumnya berlaku seperti hukum kelahiran
bayi lainnya, yaitu ia harus tetap dimandikan, disholati,
keluar masa iddah jika ia budak wanita yang melahirkan
anak majikannya yang disebut ummu walad, dan berlaku
hukum nifas bagi sang ibu. Namun apabila janinnya
keguguran sebelum 120 hari, maka tidak belaku hukum-
hukum ini.
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5. Setelah Malaikat menetapkan baginya Rezeki, Ajal,
Jenis Kelamin laki atau wanita, dan Kesengsaraan atau
kebahagiannya, ini menunjukkan bahwa jenis kelamin
laki atau wanita bukanlah ilmu ghaib yang khusus
diketahui oleh Allah % saja, karena Malaikat juga
mengetahui hal ini. Karena itu, mengetahui apakah janin
itu berjenis kelamin laki atau wanita adalah suatu hal
yang mungkin.
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6. Bahwa takdir Allah itu mendahului segala sesuatu
yang ada. Kebahagiaan dan kesengsaraan yang
sebenarnya adalah yang kelak dialami manusia setelah

matinya.
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7. Kondisi manusia ditinjau dari permulaan dan akhirnya
itu ada 4 jenis, yaitu :

(1) Orang yang awal dan akhirnya baik.

(2) Orang yang awal dan akhirnya buruk.

(3) Orang yang awalnya baik namun akhirnya buruk.
Seperti orang yang hidup di atas ketaatan namun
sebelum wafatnya ia murtad dari Islam dan mati
di atas kemurtadan.

Orang yang awal buruk namun akhirnya baik.
Seperti tukang sihir Fir'aun yang akhirnya mereka
beriman pada tuhannya Harun dan Musa. Atau

seperti Yahudi yang biasa mengganggu Nabi 2,
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lalu Nabi mengunjungi-nya ketika ia sakit dan
mengajaknya untuk masuk Islam sehingga si
Yahudi itu masuk Islam. Nabi £ pun bersabda :
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“Segala pujian milik Allah yang telah
menyelamatkannya dari neraka” (HR Bukhari
:1356).
Kedua jenis manusia di akhir (yaitu jenis ke-3 dan ke-4)
adalah yang ditunjukkan di dalam hadits ini.
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8. Hadits di atas menunjukkan bahwa manusia itu
beramal dengan suatu amalan yang mengandung
kebahagiaan atau kesengsaraannya, ini adalah dengan

kehendak dan keinginannya. Namun meski demikian,
kehendak dan keinginannya ini tidaklah terlepas dari

kehendak dan keinginan Allah.

Manusia itu mukhoyyar (diberi pilihan untuk bisa
memilih) ditinjau dari sisi ia dapat beramal dengan ikhtiar
(pilihan)-nya, sekaligus muyassar (sudah dimudahkan
dengan jalan yang telah ditetapkan padanya), dalam
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artian dia takkan memperoleh sesuatu apapun yang tidak

dikehendaki Allah.

Hadits ini juga menunjukkan kepada 2 perkara, yaitu
sebelum kematiannya, seseorang telah didahului dengan
ketetapan (takdir)-nya, yaitu entah ia beramal dengan
amalan penduduk surga ataukah ia beramal dengan

amalan penduduk neraka.
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9. Bahwa manusia itu wajib merasa takut (khouf) sembari

tetap berharap (roja’). Karena, ada diantara manusia yang
dia beramal dengan amalan baik di dalam hidupnya,
namun di akhir kehidupannya ia menutupnya dengan
keburukan [sehingga ia harus takut dan khawatir, Pent].

Demikian pula tidak sepatutnya seseorang berputus asa
(harapan), karena sesungguhnya ada manusia yang ia
lama melakukan kemaksiatan, namun Allah anugerahkan
kepadanya petunjuk sehingga ia memperoleh petunjuk di
akhir usianya.
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10. Imam Nawawi berkata saat menjelaskan hadits ini :

Apabila ada yang berpendapat dengan membawakan
firman Allah :

e sl o 5 sl ¥ ) colbtial tylats 14T cadl B

“Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, Kami benar-benar tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan
yang baik iru” (QS al-Kahti : 30)

Secara zhahirnya ayat, bahwa suatu amal shalih yang
ikhlas itu diterima. Dan apabila suatu amalan itu diterima
berdasarkan janji dari Yang Maha Mulia, maka akan
selamatlah ia dari akhir yang buruk (si’ul khatimah).

Maka jawabannya dari dua sisi :

Pertama, bahwa amalan tersebut berkaitan dengan syarat
diterimanya suatu amalan dan akhir yang baik (husnul

khatimah). Bisa difahami bahwa orang yang beriman dan
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mengikhlaskan amalnya, maka akan selamanya dirinya
tidak ditutup akhir hidupnya kecuali juga dengan
kebaikan pula.

Kedua, bahwa akhir yang buruk, sesunggunya terjadi
pada orang yang memang beramal buruk, atau ia
mencampur amal shalihnya dengan kotoran berupa riya’
(ingin dilihat) atau sum’ah (ingin didengar). Hal ini

sebagaimana ditunjukkan oleh hadits yang lain :
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“Sesungguhnya ada salah seorang dari kalian yang
beramal dengan amalan penghuni surga di dalam hal yang

tampak di hadapan manusia...”

Yaitu, yang tampak di hadapanh manusia berupa zhahir
yang baik padahal bathin (niatnya) buruk dan jelek.
Wallahu a’lam.
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11. Faidah yang bisa dipetik dari hadits di atas :

(1) Penjelasan  tahapan-tahapan  perkembangan
manusia di dalam perut ibunya.

(2) Bahwa ditiupnya ruh itu terjadi setelah hari ke-
120, dan saat itulah janin tersebut dianggap
sebagai manusia.

(3) Bahwa ada diantara malaikat yang diberi tugas
untuk mengurusi janin.

(4) Beriman kepada perkara yang ghaib.

(5) Beriman kepada takdir Allah dan mengimani
takdir itu ketentuannya sudah mendahului
apapun yang ada di dunia ini.

(6) Bolehnya bersumpah walau tanpa diminta
bersumpah untuk memperkuat suatu ucapan.

(7) Bahwa amalan itu tergantung akhirnya.

(8) Menggabungkan antara rasa takut dan harap.
Hendaknya orang yang sudah baik amalnya dia
takut akan akhir yang buruk, dan orang yang
buruk amalnya tidak berputus asa dari rahmat
Allah.

(9) Bahwa amalan itu merupakan faktor penyebab
masuk ke dalam surga atau neraka.

(10) Bahwa orang yang telah ditetapkan baginya
kesengsaraan, maka tidak diketahui di dunia ini.
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Demikian pula sebaiknya [orang yang telah
ditetapkan baginya kebahagiaan tidak diketahui
di dunia ini. Karena itu yang wajib adalah beramal

dan berupaya tidak henti-hentinya beramal
baik.Pent]

HeH KX

Disampaikan -insya Allah- pada hari
Rabu, 23 Dzulhijjah 1438 H/

13 September 2017 pada Kajian Online via
SKYPE dan MIXLR.

GRUP WHATSAPP DAN CHANNEL TELEGRAM
AL-WASATHIYAH WAL I'TIDAL
2017

Cara Mudah Mendengarkan

Kajian Live Via MixIr

1. Buka browser apa saja (Chrome, Opera, IE, dll)

2. Ketik alamat ini : mixlr.com/abusalmamuhammad
3. Tunggu hingga terkoneksi dan silakan dengarkan.

Tambahan : Bagi yang punya smatrtphone bisa
mengunduh aplikasi mixIr di store. Mendengarkan via

aplikasi lebih stabil -insya Alldh-.

*** Semoga bermanfaat ***
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Bersama PROIN Travel |
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STARTING : JAKARTA - SURABAYA

o 21 DES 17 (13hr) SUB-MED | M HotelBintang3-4&5 Harga Paket 9 hari
& Menu Catring Nusantara & Fullboard | IDR 25.500.000 (3 & 4)
r 23 DES 17 (9hr) CGK-MED
) w City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 (5)
27 DES 17 (9hr) CGK-MED
» 28 DES 17 (13hr) SUB-MED Dibimbing sesuai Sunnah oleh Harga Paket 13 hari
e : Ust. Abu Salma IDR 29.500.000 (3 & 4)
di Airl
Saudi Airlines (tanpa transit) Ust, Syahrul Fatwa
@ SAUD! AIRLINES Ust, Fuad Baswedan M.Pd.| Triple + 100 usd
N Ust. Askar Wardana, Lc Double + 150 usd

Melayani Jamaan Merupakan Nilai [badah Bagi Kami

Informasi dan pendaftaran :
®0813 2002 0505 (Jabotebek) @
®0815 5380 7099 (Surabaya)
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